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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara bagaimana suatu penelitian akan 

dilaksanakan.71 Metode ini sering dikacaukan dengan prosedur penelitian atau 

teknik penelitian. Penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian non hipotesis, 

sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.72 

Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan jalinan hubungan antar 

variable yang berkenaan dengan masalah dan unit yang ada; tidak dimaksudkan 

untuk menarik generasi yang menjelaskan variable-variabel anteseden yang 

menyebabkan suatu gejala atau kenyataan sosial. Hal ini didasarkan pada tujuan 

penelitian deskriptif itu sendiri, yaitu melukiskan keadaan obyek atau 

persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk menarik/mengambil kesimpulan 

yang berlaku umum.73 Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik mengenai 

strategi pembelajaran hafalan Al Qur’an santri di Pondok Pesantren As-Salam 

Kota Bengkulu. 

  

                                                             
71 S. Margono, Metode Peneitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). 
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

1998). 
73 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPFE-UII, 2002). 
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B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian Tesis ini adalah Pondok 

Pesantren As-Salam yang berada di Jl. Pagar Dewa, Kecamatan Selebar, Kota 

Bengkulu mengambilan lokasi penelitian di Pondok Pesantren As-Salam Kota 

Bengkulu ini karena Pondok Pesantren ini memiliki unit pendidikan lengkap 

baik formal maupun non formal yang berada di Pondok Pesntren ini juga sangat 

menarik karena telah banyak melahirkan generasi-generasi hafidzul Qur’an dan 

Dai muda 

C. Sumber Data  

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh dari wawancara dan observasi awal di 

pondok pesantren As-Salam Kota Bengkulu. Data tersebut adalah data yang ada 

kaitannya dengan pengembangan pembelajaran Al Qur’an di Pondok Pesantren 

As-Salam Kota Bengkulu, untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan 

adanya sumber-sumber yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu permasalahan 

dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Untuk memperoleh 

data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek penelitian, maka 

sumber data berasal dari : 

1. Data primer 

Adapun data primer dalam penelitian ini meliputi data-data yang 

didapat dari: Pertama, hasil observasi peneliti. Kedua, wawancara peneliti 

dengan para responden antara lain: pengasuh pesantren, pendidik, pengurus, 
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serta beberapa santri dan santriwati. Ketiga, dokumen-dokumen yang 

terdapat di Pondok Pesantren As-Salam. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh selama 

melaksanakan studi kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang 

berkenaan dengan pengembangan pembelajaran kualitas bacaan Al Qur’an 

santri di Pondok Pesantren As-Salam Kota Bengkulu. Sumber data yang 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan orang-orang 

yang diamati atau diwawancarai dan dokumen atau sumber tetulis lainnya 

yang merupakan data tambahan.74 Jadi sumber data dalam penelitian 

pengembangan tindakan ini adalah dokumen pesantren, kyai ustadz dan 

pengurus. Sedangkan data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan 

tindakan yang diperoleh dari informan yang terkait dalam penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1.  Metode Observasi  

 Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau 

fenomena yang diselidiki dan diteliti. Oleh karena itu, peneliti haruslah teliti 

dalam melakukan pengamatan, supaya tidak ada data yang terlewatkan. 

Obyek penelitian dalam kualitatif yang di observasi menurut Spradley 

                                                             
74 Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006). 
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dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: a. Place, atau 

tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, dalam 

penelitian tindakan ini adalah Pondok Pesantren As-Salam kota Bengkulu b. 

Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, 

dalam penelitian tindakan ini adalah pengasuh pesantren, pendidik (Kyai dan 

Asatidz), pengurus, serta beberapa santri dan santriwati. c. Activity atau 

kegitan yang di lakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang 

berlangsung, dalam hal ini adalah kegiatan pembelajaran Al Qur’an yang 

dilakukan oleh Pondok Pesantren As-Salam Kota Bengkulu Menurut 

Suharsimi Arikunto, di dalam pengertian psikologik, observasi atau 

pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek 

dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat 

dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap.Ini dilakukan, agar data yang didapat dari observasi benar-benar 

valid. Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan metode 

observasi untuk mengetahui secara langsung keadaan obyek yang akan 

diteliti. 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat 

Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara 
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sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.75 Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.Berdasarkan ulasan tersebut, peneliti menggunakan metode interviuw 

untuk mengetahui data secara langsung dari sumbernya baik itu kyai, ustadz 

maupun santri. Selain itu dengan melakukan tatap muka secara langsung, 

peneliti dapat memperoleh data yang didapat lebih banyak.76 

3. Metode Dokumentasi  

  Dokumenter berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis. Dimana dalam melaksanakan tehnik dokumenter, penelitian 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.77  Metode 

dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyelidiki, bagan, 

struktur organisasi, grafik, arsip-arsip dan lain-lain. Metode ini di gunakan 

untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga kependidikan, jumlah santri 

dan santriwati.Jadi, metode dokumentasi adalah metode yang mengumpulkan 

datadata tertulis yang terdapat dilapangan, dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan obyek baik yang telah lalu, sekarang dan prediksi yang akan datang.  

E. Tenik Analisis Data  

Analisa data juga merupakan proses yang merinci usaha secara formal 

untuk menemukan tema dan merumuskan ide yang disarankan oleh data dan 

                                                             
75 Suharsimi Arikunto. 
76 Moleong Lexy J. 
77 Amir M, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada, 1995). 
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sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Sementara itu 

analisis sudah terkumpul dari catatan lapangan, gambaran, dokumen berupa 

laporan dan diberi kode untuk mengembangkan mekanisme kerja terhadap data 

yang dikumpulkan. Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen bahwa analisis data 

merupakan proses mencari dan mengatur transkrip wawancara, catatan lapangan 

dan bahan lain yang telah dihimpun untuk menambah pemahaman mengenai 

bahan-bahan. Hal ini bertujuan untuk mengkomunikasikan apa yang telah 

ditemukan. Karena itu pekerjaan analisa meliputi kegiatan mengerjakan data, 

menatanya, membaginya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 

menemukan apa yang akan dilaporkan.  

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif adalah menuturkan dan 

menafsirkan data yang ada, misalnya situasi yang dialami, suatu hubungan 

kegiatan, pandangan sikap yang nampak atau tentang suatu proses yang sedang 

berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kecenderungan yang nampak, 

pertentangan yang meruncing dan sebagainya. Dalam menganalisa data peneliti 

menggunakan analisis deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata 

bukan dalam bentuk angka angka, hal ini disebabkan dengan adanya penerapan 

metode kualitatif, selain itu semua dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti. 
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